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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Simpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Di temukan 6  jenis tumbuhan berdasarkan tegakan pohon, tiang, pancang, 

anakan dengan jumlah total  127 individu. Tegakan yan mempunyai individu 

terbanyak adalah tegakan pohon dengan jumlah total 38 individu, kemudian 

tegakan tiang dengan jumlah 32 individu, diikuti dengan tegakan pancang 

dengan jumlah 29 individu, dan tegakan yang terendah adalah tegakan 

anakan/semai dengan jumlah individu 28 individu. 

2. Indeks Nilai Penting dari keempat tingkat dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Jenis tumbuhan yang mempunyai INP tertinggi pada tingkat pohon adalah 

Sonneratia alba dengan INP 80,68% dan jenis tumbuhan yang 

mempunyai INP terendah pada tingkat pohon adalah Avicennia marina 

dengan INP 32,97%. 

b. Jenis tumbuhan yang mempunyai INP tertinggi pada tingkat tiang adalah 

Sonneratia alba dengan INP 84,24% dan jenis tumbuhan yang 

mempunyai INP terendah pada tingkat tiang adalah Xylocarpus granatum 

dengan INP 13,69%. 

c. Jenis tumbuhan yang mempunyai INP tertinggi pada tingkat pancang 

adalah Rhizophora apiculata dengan INP 75,81% dan jenis tumbuhan 

yang mempunyai INP terendah pada tingkat pancang adalah Avicennia 

marina dengan INP 19,30%. 

d. Jenis tumbuhan yang mempunyai INP tertinggi pada tingkat anakan/semai 

adalah Sonneratia alba dengan INP 101,60% dan jenis tumbuhan yang 

mempunyai INP terendah pada tingkat anakan/semai adalah Avicennia 

marina dengan INP 6,28%. 

B. SARAN 

Saran pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Harus adanya kesadaran dari pemerintah maupun masyarakat setempat untuk 

tetap mejaga serta melestarikan kawasan Hutan Mangrove tersebut agar tidak 

punah. 

2. Harus adanya pengawasan dari Dinas Kehutanan dan Pariwisata agar tidak 

terjadi penebangan pohon secara liar. 
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